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[bookmark: __DdeLink__931_480770800]Abstract. This study aims to analyze and prove the effect of motivation, work discipline and leadership on the performance of employees of PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. The study was conducted with a quantitative approach, with sampling using probability sampling technique, totaling 142 employees. The analysis technique used is multiple linear regression. Based on the results of research data analysis, the results obtained either partially or simultaneously motivation, work discipline and leadership proved to have a significant contribution to the performance of employees of PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Other results show that motivation, work discipline and leadership have a contribution of 82.5% to employee performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif, dengan pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling yang berjumlah 142 karyawan. Adapun teknik analisis yang digunakan yaitu regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, diperoleh hasil baik secara parsial maupun simultan motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan terbukti memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Hasil lain menunjukkan bahwa motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki kontribusi sebesar 82,5% terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci 	: motivasi, disiplin kerja, kepemimpinan, kinerja.

I. Pendahuluan 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan juga teknologi berdampak pada perubahan pada aspek kehidupan manusia. Perkembangan dapat dilihat dari pesatnya persaingan baik dalam maupun luar negeri. Ketatnya persaingan bisnis menjadi tantangan pada setiap perusahaan maupun pelaku bisnis, dimana mereka akan dapat bertahan jika mampu mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya. Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor produksi yang apabila tidak dapat dikelola dengan maksimal akan membuat perusahaan kesulitan dalam mencapai tujuannya. Terkait demikian, dperlukan pengelolan yang tepat, guna menghasilkan sumber daya manusia atau karyawan yang kompeten dan berkualitas. Setiap perusahaan harus mampu memberikan dorongan yang dapat membuat karyawan lebih giat dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab. Dorongan yang dimaksud adalah pemberian motivasi kerja. 
Motivasi kerja merupakan suatu kecenderungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan diri (drive) dan diakhiri dengan penyesuaian diri, dimana penyesuaian diri dapat dinyatakan untuk memuaskan motif [1]. Adanya motivasi kerja ditunjukkan dengan adanya tindakan yang mengarah pada pencapaian tugas yang telah menjadi tanggungjawabnya [2]. Motivasi diperlukan sebagai upaya dalam membentuk sistem kerja dalam perusahaan. Berdasarkan studi yang dilakukan Hersona dan Sidharta, motivasi memiliki kontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan [3]. Bertolak belakang dengan studi yang dilakukan Dapu, yang dimana tidak terdapat kontribusi signifikan antara motivasi kerja dengan kinerja karyawan [4].
Menurut Mangkunegara dan Octorend, disiplin kerja adalah kesadaran dan kemauan seseorang untuk memenuhi semua peraturan dan norma perusahaan yang berlaku [5]. Apa yang menjadi tanggungjawab karyawan, akan dapat terselesaikan dengan maksimal apabila karyawan memiliki disiplin kerja [6], [7]. Hal ini dikarenakan karyawan yang dengan disiplin kerja yang tinggi akan senantiasa memanfaatkan waktu kerja dengan maksimal, meskipun tanpa adanya pengawasan oleh pimpinan [8]. Pada studi yang dilakukan Hersona dan Sidharta, menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [3]. Bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan Satedjo dan Kempa, yang memperoleh hasil bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [9].
Motivasi dan disiplin kerja akan dapat maksimal jika dalam suatu perusahaan memiliki kepemimpinan yang baik dan profesional. Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain untuk mendukung pencapaian tujuan perusahaan yang relevan [10]. Seseorang yang memilik kemempuan dalam memimpin, akan senantiasa menjadi contoh yang baik dan juga teladan bagi seluruh karyawannya. Dimana pemimpin yang dapat secara efektif menjalankan tanggungjawabnya dengan profesional, akan memperoleh kepercayaan bawahannya dan akan berdampak pada adanya perubahan nila, perilaku dan juga sikap [11], [12]. Studi yang dilakukan Lor, menunjukkan ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan [10]. Bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan Febrianingsih, Muis dan Maming, yang memperoleh hasil bahwa kepemimpinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [13].
Kinerja merupakan hasil kerja pegawai selama periode tertentu baik kualitas maupun penilaian sesuai dengan kriteria yang telah ditentutan dan disetujii terlebih dahulu [14], [15]. Selain hasil kerja, aspek lain yang dianggap sebagai cerminan kinerja yaitu perilaku karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Kinerja karyawan dianggap sangat penting dalam perusahaan, selain sebagai langkah dalam mencapai tujuan perusahaan, kinerja juga sebagai cerminan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab yang diberikan [7], [16]. 
PT Djabes Tunas Utama Mojokerto adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi fiber cemen. Perusahaan tersebut merupakan cabang dari PT. Djabesmen. Pada tahun 1998 PT. Djabesmen mengakusisi PT. Wavin dan setelah itu mengganti nama perusahaan tersebut menjadi PT Djabes Sejati. Pada tahun 2004 PT. Djabes sejati yang awalnya hanya memproduksi pipa pvc wavin juga mulai memproduksi fiber cemen. Seiring berjalanya waktu produksi fiber cemen meningkat sehingga penambahan mesin guna meningkatkan kapasitas produksi terus dilakukan. Pada tahun 2014  setelah habisnya lisensi produk PT. Djabes Sejati membuat perusahaan tersebut di pecah menjadi 2 perusahaan dengan manajemen yang berbeda, yaitu PT. Wahana Duta Rucika dan PT. Djabes Tunas Utama. 
Berdasarkan hasil observasi awal penelitian, diketahui bahwa dalam upaya meningkatkan motivasi kerja karyawan pihak perusahaan telah memberika insentif sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. Selain itu, setiap karyawan juga dilengkapi dengan fasilitas kerja yang baik. Jika perusahaan memerlukan jam kerja tambahan, manajemen juga memberikan upah yang sesuai dengan aturan perusahaan bagi karyawan yang masuk kerja lembur. Hal ini dilakukan pihak manajemen, agar karyawan lebih giat dalam bekerja sehingga tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Observasi juga memperoleh hasil bahwa karyawan sudah memiliki disiplin kerja yang baik. Hal ini tercermin dari patuhnya karyawan terhada peraturan perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis, seperti disiplin dalam cara berpaikan, kepatuhan dalam penggunaan alat-alat kerja dengan sesuai prosedur dan disiplin dalam pemanfaatan waktu kerja. Displin kerja yang baik sebagai kunci keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Di awal masa pembentukan perusahaan, PT Djabes Tunas Utama telah beberapa kali berganti pemimpin, mulai dari bapak Eko Purwanto, bapak Adi Hertanto bapak Ferry Setiawan dan sekarang di pimpin oleh bapak Kristiawan Subekti. Setiap pemimpin yang datang di PT Djabes Tunas Utama selalu membawa gaya kepemimpinan, cara memotivasi dan tindakan yang bertujuan mendisiplinkan karyawan yang berbeda-beda. Tindakan seperti breafing di awal dan akhir shift kerja, pemasangan CCTV, penutupan loker karyawan saat jam kerja, penjagaan di area kantin oleh satpam, pengetatan penggunaan APD (alat pelindung diri), senam pagi di hari senin, kegiatan bersih area di hari jum’at, pemapatan progam 5R, pemaparan progam perbaikan mandiri hingga penggantian check lock absensi kerja karyawan. Setiap pemimpin mempunyai cara tersendiri untuk meningkatkan kinerja karyawan perusahaan tersebut, progam yang di aplikasikan oleh pemimpin terdahulu terkadang di hapus maupun di sempurnakan lagi oleh pemimpin baru jika progam tersebut bertujuan untuk meningkatkan kinerja karyawanya.
II. Metode
Penelitian dilakukantdengantmenggunakantpendekatantkuantitatif, dan dilakukan di PT. Djabes Tunas Utama yang beralamat di Dusun Glatik, Desa Watesnegoro, Kecamatan Ngoro, Mojokerto, JawatTimur. Padatpenelitian ini yangtmenjadi populasityaitu seluruh karyawan tetap PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan pendekatan probability sampoling dengan teknik simple random, dimana jumlah sampel yang dianalisis yaitu 142 karyawan. Teknikppengumpulan data dalamppenelitian inipmenggunakan kusioner, danpdianalisis denganrregresi linier berganda dengan bantuan program SPSS. Adapuniistrumen penelitian dapattdilihattpada tabeltsebagai berikut:
Tabel 1 Instrumen Penelitian
	Variabel
	Definisi
	Pengukuran
	Sumber

	Kinerja (Y)
	Penilaian responden tentang persepsi tentang kemampuan karyawan saat bekerja untuk melaksanakan tugasnya.
	Indikator:
1. Kesetiaan kinerja
2. Prestasi kerja
3. Kedisiplinan
4. Kreativitas
5. Kerja sama
6. Kecakapan karyawan
7. Tanggung jawab kinerja
	[17]

	Motivasi (X1)
	Dorongantatau kekuatan pendorong yang adatdalamtdiritseseorang.
	Indikator:
1. Valence
2. Expectancy (harapan)
3. Instrumentality
	[18]

	Disiplin Kerja (X2)
	Kesadarantdan kemauan seseorangtdan kepatuhantterhadap semua peraturan organisasi dan norma sosialtyang berlaku. 
	Indikator:
1. Kehadiran
2. Ketaatan peraturan kerja
3. Ketaatan pada standar kerja
4. Tingkat kewaspadaan tinggi
5. Bekerja etis
	[19]

	Kepemimpinan (X3)
	Berkaitan dengan proses mempengaruhi sosial, yangtdigunakan dengan sengaja olehtseseorangtterhadaptorang lain untuktmenyusuntkegiatan danthubungan dalamtsuatutkelompoktatautorganisasi.
	Indikator:
1. Kemampuan Analitis
2. Keterampilan berkomunikasi
3. Keberanian
4. Kemampuan mendengar
5. Ketegasan
	[17]


III. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Uji Analisis Data
Hasil analisis data dengan regresi linier berganda adalah sebagai berikut:
Tabel 2 Hasil Regresi Linier Berganda 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients

	
	B
	Std. Error
	Beta

	1
	(Constant)
	5.716
	1.027
	

	
	Motivasi
	.289
	.069
	.192

	
	Disiplin kerja
	.155
	.034
	.165

	
	Kepemimpinan
	.767
	.046
	.740

	a. Dependent Variable: Kinerja


Berdasarkanttabelt2tdiperolehtpersamaantsebagaitberikut:
Y = 5,716 + 0,289 X1 + 0,155 X2 + 0,767 X3 + e
1. Nilai konstanta sebesar 5,716. Artinya tanpa adanya pengaruh dari variabel bebas yaitu motivasi, dissiplin kerja dan kepemimpinan, maka nilai variabel kinerja karyawanttetaptkonstantsebesar 5,716.
2. Nilai koefisien variabel motivasi sebesar 0,289 dengantnilaitpositif. Artinyatsetiaptkenaikantsatutsatuan variabel motivasi akantberdampaktpadatkenaikan variabel kinerja karyawan sebesar 0,289 dengan asumsitfaktortlainnyatkonstantatauttetap.
3. Nilai koefisien variabel disiplin kerja sebesar 0,155 dengantnilaitpositif. Artinyatsetiaptkenaikantsatu satuantvariabeltdisiplintkerja akan berdampaktpadatkenaikantvariabeltkinerja karyawan sebesar 0,155 dengantasumsitfaktortlainnyatkonstantatauttetap.
4. Nilai koefisien variabel kepemimpinan sebesar 0,767 dengan nilai positif. Artinya setiap kenaikan satu satuan variabel kepemimpinan akantberdampaktpadatkenaikan variabeltkinerja karyawan sebesar 0,767 dengantasumsitfaktortlainnyatkonstantatauttetap.

B. Pegujian Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi Berganda (R2)
Berikut hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini:
Tabel 3 Hasil Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	
	R Square Change

	1
	.908a
	.825
	.822
	1.17571
	.825

	a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin kerja, Motivasi

	b. Dependent Variable: Kinerja


Hasil diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,825 atau 82,5%. Artinya naik turunnya variabek terikat yaitu kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel bebas motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan sebesar 82,5%, sedangkan sisanya 17,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain.
2. Uji t (Uji Parsial)
Uji parsial dalam penelitian ini menggunakan nilai level of significance (α) 0,05, dimana dapat dinyatakan berpengaruh parsial apabila nilai signifikansi < 0,05. Berikut hasil uji parsial dalam penelitian ini:
Tabel 4 Hasil Uji t (Uji Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	t
	Sig.

	1
	(Constant)
	5.565
	.000

	
	Motivasi
	4.185
	.000

	
	Disiplin kerja
	4.493
	.000

	
	Kepemimpinan
	16.509
	.000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Darittabeltditatas, dapattdijelaskantsebagaitberikut:
a. Variabel motivasi memperoleh nilai sigifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.
b. Variabel disiplin kerja memperoleh nilai sigifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.
c. Variabel kepemimpinan memperoleh nilai sigifikan sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel kepemimpinan secara parsialtberpengaruhtsignifikantterhadaptvariabeltkinerja karyawan.

3. Uji F (Uji Simultan)
Berikut hasil uji simultan dalam penelitian ini:
Tabel 5 Hasil Uji F (Uji Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	[bookmark: _GoBack]1
	Regression
	901.223
	3
	300.408
	217.326
	.000b

	
	Residual
	190.756
	138
	1.382
	
	

	
	Total
	1091.979
	141
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, Disiplin kerja, Motivasi


Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Artinya variabel motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

C. Pembahasan
H1	: Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, dapat diketahui bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Artinya dengan adanya motivasi kerja yang tinggi dalam diri karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Motivasi kerja yang ditunjukkan karyawan, yaitu dengan semangat kerja yang tinggi dan giat dalam bekerja. Sebagai upaya meningkatkan motivasi kerja, perusahaan juga mengatur shift kerja dan pemberian upah yang layak. Pada penerapan upah, perusahaan menerapkan sistem gaji tetap dan lembur. Pemberian upah lembur, menjadi salah satu strategi perusahaan dalam memberikan motivasi kepada karyawan agar tetap giat menyelesaikan pekerjaannya. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden, diketahui bahwa nilai tertinggi pada jawaban sangat setuju terjait dengan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto dapat memberikan upah yang layak. Artinya salah satu yang menjadikan karyawan memiliki motivasi dalam bekerja, yaitu perusahaan mampu memberikan upah yang layak. Hal ini mengingat tujuan utama seseorang bekerja yaitu memperoleh imbalan atau upah untuk memenuhi kebutuhannya. Upah yang cukup akan membuat karyawan merasa tenang dan lebih fokus dalam bekerja. Adanya motivasi kerja juga tidak terlepas adanya kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan dan harapan karyawan [2]. Manajemen perusahaan menempatkan karyawan sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing. Selain itu, perusahaan juga memberikan jenjang karir sesuai dengan kemampuan dan keterampilan karyawan. 
Hasil didukung dengan studi yang dilakukan Ma’ruf dan Chair, yang memperoleh hasil bahwa motivasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan [20]. Karyawan akan memiliki kinerja yang baik bahkan akan mengalami peningkatan, jika dalam dirinya ada dorongan untuk lebih giat dalam bekerja. Sebaliknya, jika karyawan tidak memiliki motivasi kerja, maka kinerja yang dihasilkan akan menurun bahkan cenderung asal-asalan [21].
H2	: Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat diketahui bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Artinya semakin baik disiplin kerja karyawan, maka kinerja akan semakin meningkat. Seperti  halnya karyawan yang datang terlambat, maka waktu kerja yang dimilikinya akan berkurang sehingga kerja yang dihasilkan berkurang, dan sebaliknya. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik, dicerminkan pada kesediaannya untuk mematuhi semua peraturan yang ada baik secara tertulis maupun tidak tertulis guna mencapai tujuan perusahaan.
Berdasarkan hasil tanggapan responden, diketahui tanggapan tertinggi pada setuju terkait kepatuhaan karyawan terhadap peraturan yang berlaku. Tingkat kepatuhan yang baik terhadap peraturan yang berlaku, akan membuat manajemen mampu mengelola karyawan dengan maksimal. Untuk mengontrol tingkat kedisiplinan karyawan, manajemen menerapkan sanksi yang tegas. Seperti karyawan yang datang terlambat akan mendapatkan teguran bahkan sanksi tertulis, guna memberikan efek jera kepada karyawan dan tidak mengulanginya kembali. Mengingat dengan disiplin kerja yang tinggi, maka pekerjaan akan terselesaikan dengan maksimal sehingga tujuan perusahaan akan dapat tercapai.
Selaras dengan studi yang dilakukan Tarigan dan Priyanto, yang membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [22]. Disiplin kerja yang tinggi akan membuat pekerjaan dapat terselesaikan dengan maksimal. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang tinggi tidak akan meminta-nunda pekerjaan dan harus menyelesaikan pekerjaannya tepat waktu tidak memerlukan pengawasan langsung dari atasan sehingga kinerjanya dapat dipertahankan [8].
H3	:	Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto
Berdasarkan hasil uji hipotesis, diketahui bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Artinya kepemimpinan yang profesional dan mengerti keinginan karyawan, akan membuat karyawan lebih giat dalam bekerja, sehingga kinerja yang dihasilkan akan semakin meningkat. Diketahui bahwa pimpinan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto memiliki sikap yang harmonis kepada semua karyawan, dan tidak enggan untuk terjun langsung melihat pelaksanakan kerja bawahannya bahkan turut serta dalam menyelesaikan permasalahan kerja karyawan secara langsung.
Berdasarkan tanggapan responden, diketahui bahwa tanggapan tertinggi yaitu pada jawaban setuju terkait pimpinan yang memiliki kemampuan menganalisa dan keterampilan berkomunikasi yang baik. Komunikasi menjadi hal yang utama dalam sebuah organisasi maupun perusahaan. Adanya komunikasi yang baik akan membantu terhindar dari permasalahan dan dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi dengan baik. 
Selaras dengan studi yang dilakukan Lor, yang membuktikan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan [10]. Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola atau mengatur organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan kepemimpinan secara efektif. Kepemimpinan yang bisa mengayomi dan dapat memberikan contoh yang positif kepada bawahannya, akan mendorong bawahan untuk bersikap sama [23].
H4	: Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Artinya dengan adanya motivasi kerja, disiplin kerja yang tinggi dan kepemimpinan yang profesional, maka kinerja karyawan akan meningkat. Kinerja karyawan yang baik menjadi keinginan setiap manajemen perusahaan, untuk mencapai tujuan. Akan tetapi perusahaan juga haris memperhatikan hal-hal yang dapat meningkatkan kinerja, seperti motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan.
Berdasarkan hasil tanggapan responden, diketahui bahwa tanggapan tertinggi pada jawaban setuju terkait karyawan yang cakap dalam menyelesaikan pekerjaan. Kecakapan karyawan dalam bekerja dapat diperoleh dari pengalaman selama bekerja dan program pendidikan serta pelatihan. Diketahui bahwa PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto dalam merekrut karyawan lebih mengutamakan yang berpengalaman, hal ini bertujuan untuk memperoleh karyawan yang cakap dan terampil dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan pengalaman yang dimilikinya.
Didukung dengan hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 4.13. Hasil diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,825 atau 82,5%. Artinya naik turunnya variabek terikat yaitu kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel bebas motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan sebesar 82,5%, sedangkan sisanya 17,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain. Hal ini mencerminkan bahwa apabila perusahaan menginginkan kinerja karyawan meningkat, maka yang perlu diperhatikan yaitu terkait dengan motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan.
IV. Kesimpulan
1. Secara parsial atau sendiri-sendiri variabel motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Artinya apabila karyawan memiliki motivasi kerja yang baik, maka kinerja yang dihasilkan juga akan semakin meningkat. Artinya apabila disiplin kerja yang tinggi, akan memiliki kontribusi pada kinerja karyawan yang maksimal. Artinya apabla pimpinan perusahaan mampu bersikap profesional dan mampu memberikan arahan dan contoh yang baik kepada karyawan, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.
2. Secara simultan atau bersama-sama variabel motivasi, disiplin kerja dan kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Djabes Tunas Utama Mojokerto. Artinya dengan motivasi kerja yang tinggi, disiplin kerja yang baik serta pimpinan yang profesional, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.
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